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A. Anak Putue Sekolah dan Problematlkanya

1- Pengertlan Anak Putus Sekolatt

Pada. umumnya anak-anak yang putus sekolatr

dlkarenakan serlng mboloe, dan ketlka kemball

keeekolatr la menemukan dlrlnya sudatr ketlnggalan

terlalu Jauh untuk blea tnengllilrtl pelaJaran leblh

lanJut. Rata-rata eekolah tldak dltata untuk

memberlkan perhatlan Becara lndlvldual terhad,ap

uurld, eehlngga eetelah menghadapl pengalaman yang

t1dats menggalrahtsan yang uungBln karena t1d6k Itunya

eelera lasl untrrk belaJar, anak lalu menlnggalkan

sekolah untuk eelamarrlra dalam artl relakukan putue

eekolah.1 Dalam hal lnl Dre. SI- Vembrlanto

nenJelaekan bahwa yang dt-nsksud dengan putue eekolatl

(dnop out) adalah euatu keJadlan dlnana uurld

. uenlnggalkan pelaJaran dl sekolah eebelum 1a

menamatkan pelal 
"o"*ry. - 

2

lC,g. Beeby, Pendidikan di Indonesia, LPSES, Djaya Pirusa,
Jakarta, 1981, hlr. 179

ZDrr. ST. Uerbrianto, Kapita gefekta Pendidikaa f, Yayasan
Pendidikan Pararita, Yogyakarta, 1982, hlr. 15
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Sedangkan renurut Dne. YB. Suparlan bahwa'

putug eekolatr adalatr anak eekolah yang gagal sebelum

menyeleealkan eekolatrrya, tldak nern1llkl lJazah atau

surat tamat belaJar-3

l,lenurut Dre. Luhan Hakln yang dlmaksud dengan

putue eekolah (drop out) adalatr anak putus sekolatt

yang tldak dapat melanJukan eekolah sampal tamat.

Oleh karena kekurangan blava atau hal-ha1 yang 1a1n-4

Dengan demlklan dapat kaml elmpulkan bahwa yang

dfunakeud putue eekolah adalatr berhentlnya belaJar

Beorang uurld balt dI teneah-tengatr tahun aJaran

tanpa nemlIlkl lJazatr atau eunat tanda tamat belaJan-

Putue eekolah merupakan maealah beear dalam

dunla pendldlkan bagl negara yang sedang berkembang

eepertl negara klta lnl. Sebab klta tattu bahwa

pendldlkan nerupakan euatu progea kehldupsn yanE

panJang yang bertuJuan rnengenbanstan pnlbadl anak

eebagal warga neErara, akan tetapl blla baru dl
tengah-tengah mencapal tuJuan tereebut eudatt

mengalaml putue eekolah, Bedang nereka beluu nenlllkl
daear-daear yang darnt uteranggang mereka untuk

3Drr. YB.
l(anisius, Yogyakarta,

40.r. Lukran
hlr. 138

Suparlan,
1990, hlr.

Pekerja SosiaT,

Surabaya, 1?94,

Katus
I

Istilah

Hakir, Kadus fl*iah, Terang,
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belaJar mandirl, ma-ka apa yang akan teriadl atas dlri

mereka dalam rangka menyorlgsong $aeta derrannya-

Z- Problematlka Anak Putus Sekolatt

Putus eekolah merupatsan problem yang sanEat

beear dalam dunla pendldlkan' batrkan sudatr menJadl

keprltratlnanultrIum,probleoputusaekolatrtersebut

rerupakan harnbatan dalam dilema baei dunla

pendldlkan-

Sehubr:ngan dengan adanya Problem yang dlhadapl

dalam firnla pendidlkan, Baha lrcnulle uembagl dua

macam: - Suka membuat keonaran

- Disharrnonl

a- Probleu Intern
problem intern adalah suatu problem yang

dlalaml atau dlraeakan oleh e16wa pada lingkup

prlbadlnya,yBngmellputi;gukamembuatkeonararr

dan Dlsharmoni.

1) Suka membuat keonaran

Anak yang gagal dalam studlnya cenderung

melakrrharrkesalaharrdankeonaranahibatdarl

rleratraan gagalnYa tereebut'

Adapun bentlrk-bentuh keonaran yang biea

dllakrrkan anah dapat berupa: suka Eeng arlggu dan

berkelahi.Probleulnlerathubrrrrgarrnyaden€an

keluarga- Untuk mengadakan lnteraksl dengtan anek-
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anaknya. Padatral ltu perlu eekali oleh anets untuk

mengembangEan keuamPuan lntelektualnya- Eesltu

pul_a oranE tua lnrrang nemberlkan dorongan kepada

anek agar berhaell d1 eekolah- !fungkln dl dalam

hal lnl perlu eekedar lntroepekel terhadap

"poIlcy" mendldlk anak, eebab tldak senua anak

yanE telatr BenglnJak kedewaeaan Becara blologls,

dengam eendlrlnya dewaea aeeara eosial-

Dengan denlklan, bahwa ketldak berhael-Ian

sekolatr belum tentu karena tldak adanya E(rtlvael

darl orarrg tua, Jwa belum tentu harena tldak

adanya motlvael darl arang tua, Juga belun tentu

tsarena 1a tldak mau eeholatr, tetapl heuungklnan

beear batrwa 1a tldak dapat reneruekan eekolatr

aIlae putus eekolatr karena bodoh. Eebodohan ltu

dleebabkan pada waktu keelI, anak lnrnang

memperoleh keeemlratan untuk belaJar aebagai

ketraupllan. Aklbatrrya tlnstsat keeerdasan dan daye

tangtap anak eangat ulalm' Keterbetaearl ltu1ah

yang menyebabkan menghadapl probleu atau

menyebabkan anak ttdak elap memasukl baneku

eekolatr. Den llada aktrlrnya pendldikan mengha<iapi

problem yarrg semekln benat bLla nellhat bahwa'

ketldakelapan anak Juga dlkarene.kan gagal dalam

pelaJaran-



Z\ Dieharmonl keluarga (broken trome)

Gagalnya sigwa dalam pelaJaran' mungkin

dlsebabkan oleh dleharmnl keluarga-

a. $rka nelakukan pelaneearan dan keealahan

Bila kecludukan kehrarga rempunyai

. trs6pat yang prl-ner dalam pembentukan prlbadi

Eeorang Enak, Daka hehllangan heharronisa$

1tu akan rn€rmpllrryal pengan'uh yang destrrrktlf

bael perkembangan dlr1- Dan tida.k ke-

harmonlsan tereebut bagl anak dl-rasa eebagai

ha1 yang renblneungkarl, eebab mereka kehila-

ngan temlrat berplJak dao regangan hldup'5

Adaplrn bentuk-bentrrk pelanggaran yang

biaea dleebut keluarga broken hore:

a- Orang trra berceral

Perceralan orang tua renbava konselssensl

Yang keJam bagf Prlbadi anak'

b- Unlt keluarga vang tldak lenghap karena

hubungan dl hrar rrcrnlkatran'

c- Tidak adarrva kouunikael yang oehat dalam

keluarga,

d. Kematlan ealah satu orarlg tua atau kedua*

duanya.

e- Adanya ketidak coeokan atau per$eEuaiart

5y. Banrbang rlulyona, Pendekatan Analisis Kenakalan ReR;je

dan PenanrJqulangannYa, hIm- 27
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antara Plhak orang tua'

Ea,gl slewa yang karena gagal dalam

pelaJararrrya atau prestaei belaJar mereka

rendatr, ffika s16wa tersebut terpaksa harue

rnengularrgpadakelasyan€adadengarrharalmrr

aelar la dapat lebih reningka'tkan ereetasl

hela.len uereka'

Dengan demlklan' eeplntae laIu untuk

mengurangl sebeb tldak naik kelae leblh

gaspang dgrl pada Eengurangi Junlah putus

sekolah karena dengan adarrya probleu'

pertama Ekan renambah Junlflh anak putus

eekolah dan kedua, menguran€l daya tao-nrng

bagl anak-anak baru'

b. Problem Extern

Di samplng llroblem intern slswa eendlrl

eangat renentukan teriadinya putus sekolah, faktor

ekstern darl luar slelra iuga gan€at berrreran dalao

kasus anak putue sekolatl, yang me1lput1 tlga

bagian Yaltu:
1) tlnekungan kehrarEa

Problem heluarEa, dlmana anak tereebut

tlnggal.KondiglkeluarEainlsanrgatmempenganr}ri-

semangat bele"Jar anak, terutam pada kelusrga

dlsana suasl dan istrl rlbut d*=nEian pekeriaannya

masing-maslng, sehlngga kura-ng adanya keeenpatsn

untuk uempertratlkan rendldlkan anak-enaknya-
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Kehldupan keluarga yang seElertl lnlIah yarlg

serlng memPenganrtrl mental anak' eebab kebarryakan

anak akan nenearl kePuaean dan kesenangan dI luar

nrmatr tanlra kontrol darl keluerga' hal semaeam 1ni

akan nsppenganrtrl prestasl belaJar anak dan

membawa aklbat Putus sekolah'

olehsebabltuheluargaharuslebih
memperhatlkan pendldlkan anak' eebab pendldlhan

anak tldak berdlrl eendlrl terlePas darl penganrh-

pengaruh lalnnya' eepertl keadaan keluarga'

ketrampllan dan eeterusnya' Sehlngga anak dalam

pendldlkanrrya oemerlukan adanya blnblnean yanE

lntenelf eeJak dlnl darl orang tuanya. Menang

bena: batrwa pendldlkan anak Itu bertolak darl

kalangan orang tua-

Dengandemlklarr,rrrrtrrk6gn6lnmkarrpendldlkart

pada anak-anak eenenJak dlnl dalam nrnah t'angga

adalatr masalatr etrategle' Sebab rpndldikan dalau

runatr tangga renrpakan pendldlkan yanE! tprtama dan

utama,.

2, tlnekungan eekolatr

Sekolatr meruFkan 1lnekungarr pendldlkart

formal yang rerupakan rrendldlkan keluarga' harue

benar-benar uenclptakan bagalmsna agar slgwa dapat

belaJar dengan eltuael yan€ utenyenanekan yang pada



25

aktrlrnya menentukan betah atau tldaknya elglga

dalam menggelutl pelaJaran dl sekolat! tereebut.

Adapun haI-hal yang perlu dlperhatlkan adalatt

eebagal berllnrt:

a- Tenaga Guru

Dalam pendldlkan' Eruru Juga nenJadl

gumber problem, karena keeulltan dalatn

bldane ekonoml, guru tldak dapat memueatkan

perhatlannya kepada anak dldlknya, eehingga

keadaan lnl urau tldak EIau akan membawa

penganrh bagalmana elkap guru terhadap anak

didlkrrya. Dan eerlng tldak dapat mengaJar

anak-anak, eehlnEga anak-anak tereebut

terlantar karena tldak ada kontrol gecara

Iangeung darl guru.

Dengan demlklan, Putug eekolatr

tereebut tldak dapat dlperaoalkan kepeda

kebodohan elena yang dlangEap eebagal

frcnyebabnya, melalnkan kurane adanya

dorongan darl Unekungannya ternaenrk

gurnnya. Dalan hal lnl elslra secara aktlf

rrcrlu dlaJak untuk memahaml reallta, dlnana

guru harue rnenJadl patnernya yang mellbatkan

dlnl untuk menstfuoulasl daya plklr slglf,a-

Tentunya guru harus dapat berlarrang dada dan
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berusaha memahaml latar belo-kang slkar anah'

agar dapat dlbentuk mengatasi kesukaran yang

dlderltanya, Ialu memblmblngrrya keJalan yang

menumbuhkan elkap yang posltlf terhadap

sekolah.6

b. Dana etarana dan Prasarana

Secara JuJur nesti dl-akul, batrwa dunia

madraeah pada umlrnrnlra lematr dalam bldane

dana kemampuan menyedlakan dana untuk etararla

dan praBarana eangatla,tl terbatas, eehlngga

menlmbulkan problem yang eangat oullt untuk

dl atasi-.

Mengenal dana untuk kellerluan sarana

dan praearana ada eementara berpendapat'

bahwa eebenarnya tldak ada problem' Karena

eebagtsl beear lenbaga Pendldlkan lelam

beretatue ewaeta, eehlngga trenblayaan

dttanegung eelrcnuhrrya oleh

maeyarakat eendl rt -T

ewadaya

c, Kurlkulum

Kurlku1um madraeatr, problemnya Ia1n

lagl datrulu ada uadraeah yang eemata-Bata

6D.. Zakiah Daradjat, rl.nu Jira Agaaa, Bulan Bintang,
Jakarta, 1970, hln. 67

7Ur., Hasyia, Cara Eendidik Anak dalan fsfal, Bina Ilnu,
Surabaya, 1983r hln. 65
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ueuberlkan

memberlkan

utrIutrI, ada

pelaJaran agatrta' ada Yang

tambatran eedlklt llmu pengetatruan

yanE tengatr-tengah antara agaDa

dan rumum, atau bahkan ada yang memberikan

Ieblh banyats lImu pengetatruarl umun dlbartdlne

llmu agagla- Hal tersebut karena eebaglan

beear uadraeatr adalatr hak nlIlk prlbadi atau

dlueahakan oleh organleasi tertentu' eepertl

Mr*rannadlyah atau Natrdlatul Ulama' sehlngga

mereka berhak eepenuhnya menentukan

Inrrlkulum sesual dengan aeplrael prlbadl

atau organlsaal.

Sementara ltu' problem yang muneul

eebagal efek eamBlng kurllnrlun tereebut'

Satu eegl eudatr Jelae, batrwa dengan

menJadlkan bldang etudl umum dalan Porel ?OX

darl eelunrtr Inrrllnrlurn mlealnya' naka elewa

madraeah dapai ualu eelanghah guna mengeJar

ketlngEalan mereka darl elewa eekolah umun

yang "*dep6$atr 
sehlngga keeeJatrteraan

tereebut, sekallgue telatr n'engangkat Preetaei

soelal madraeah-

Sedangkan dl slsl laln' porel bldane

etudl agana yang tlnggal 3OX' ternvata

mengundang problen baru bagl slswa' Dengart
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alokael waktu yang eemplt ltu' slswa

mad.raeah nenJadi Inrang menuaskan

pen€ruagearurya dalam bldane llnu agana'

Sehlngga dlrl mereka sepertl terbelatr dua'

akan tetapl keduarrya aana.-64mf, tldak matang'

Da1am artl penEuaeaan 11mu umum bel-um

nrencapat standar yanE dlInglnkan, eeballknya

llmu agagla mutu oereka Jelae-Jelae berkurang

artlnya hanya eetengah-eetengatr.

Dengan fenomena teneebut, slswa

ragarrya dlhadapkan pada berbagal problen'

eatu dlantararrya yan€ terlpntlng adalatr

Imrangnya kerlaetlan terhadap masa depan

mereka. Hereka berada dalarn poelel eerba

ealah- Ingln meneruekan ke Allyatr, nenglngat

preetael etudlnya "pae-r)asan", lrau uelaut

"belatr l-aut eantrl ltarlggllng" ' aktrlrnya

banyak faktor harus dlpertlnbangkan-

3) Llnskuneanr ttlaeyarakat

Sebagal salatr eatu Ungkunean terJadlnya

. proges pendldlkal, maeyarskat menprxryal penga1vutl

yang beear terhadap berlangegngnya segala keglatal

yang menyanglnrt naealatr pendldlkan-

Oleh karena ltu dalam masyarakat yang

harmonle nerrrpakal eyarat yang harue dlusatrakal '
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agar tldak Benlmbulkan eltuasl baru vang tldak

dllnslnkan eePertl eltuasl yarrg buruk' kacau' dn

lalneebagalnya.Kalaukondlelnaeyarakatltu
}nrrangnenb,erlharrJamlnarrbaglpertrrnbuharrprlbadl

yang eehat bagl anak, naka perkeubangan efektlf

y8ng eehat dan eelmbang bagl anak-tereebut akan

terancam. Hal tereebut akan uenlmbulkan lablIltas

pelkle yang Eecara pallne eketrlm mewuJudkan dlrl

dalan tlneka'h laku abnormal-

Dengan denlklan, uflaya rengarahtsan kehldultan

mereka eesual dengan n11a1-n11a1 euella yang

dlalml hebenarannva haruelatr dlclptakan kondlel

llngkunean maeys.rahat yang ba1k, dengan melalul

pendekatal hgmaller yang berorlentael pade prtbadl

anak dan 1I ngkungan yeng neupeneraruhl -

Adapun Becara rlnc1 tentang problen elgwa

yang berasal danl llne!rungan uaeyarakat adalatt

eebagal berllmt:

a. l{aeyarakat yang kqrane uemPeroleh trlgndldlkag,

keterbelalrangan pendldlkan maeyarakat 'akart

uenyebabkan anak sullt untuk memperoleh

lnformasl meIalul batran bacaan, denlklan pula

daya anallearrya.

b- f,urang pengawa$an terhadap anak, pengaxlagan

anak dfunaksudkan untuk menshlndarl tlnekah laktr
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yang balk dan menghindarkan tlnekah laku yang

posltlf yang flapat bernanfaat bagl dlri anak

dan masyarakat. Pengawasan bukan berartl

menutup kebebasant mereka, melalnkan memberlkan

blmblngan kearatr perkembangan yang waiar dengan

berbagal ueatra keglatan pendldlkan anak dl

eekolah utaupun dl maeyarakat, terutana yang

mengalami Putue sekolah.8

3. Faktor Penyebabnya Anak Putus Sekolah

Perbedaan pada eetlaP tlnekat pendldlkan dapat

neqpunyal faktor penyebab yang berbeda Juga terhadap

maealatl putue sekolatr. Pada sekolah negerl mrxretkln

beda dengan eekolatr swagta, begltu PuIa sekolatr unulr

berbeda dengan eekolatr agama. t{amur dalam hal lnl
kaml harrya bermakeud mengungkarrkan faktor penyebab

tLmbulnya putus eekolah dltlngkat pendldlkan tertentu

dan dl daeratr tertentu pula dlnana naealatr tereebut

terJadl.

Henurut Dre. Sofyan S. WlIIle dan Dre. Auguet

Setyawan batrwa faktor-faktor yang .menyebabkan anak

putue sekolatr barryak eekall. Faktor tersebut dapat

klta kelompokkan atae dua baglan besar yaltu:

a. Faktor lntern (dalam dlrl anak dldlkO: Termasuk

8Drr. Sofyan S.
Angkasa, Bandung, 1996,

Hillis, Probleoa Reaaia dan Peeecahannya,
hlr. 66-68
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kepada kelompok lnl la}atr lntelegensl yang rendatr,

keeehatan flelk yang kurang, keadaan emosl yanE

tldak stabll.
b. Faktor ekstern (dl luar dlnl anak dldlk): Termasuk

di dalamnya la1ah:

1. Keeibukan membantu orang tua

Sebagian besar rakyat Indoneeia adalah

petani keell yanE mengelola tanah pertanlannya

tanpa modal besar dan denEan cara yang

sedenhana pula- Earena ltu dg'lan mengueatrakart

pertanlannya mereka membutuhkan tena8la anak-

anak untrrk membantunya. Keadaan 1nJ- meruPakan

penyebab anak-anah ltu tldak mempunyal waktu

untuk belaJar dl runatr eehlngga ketlnggalan

dalam pelaJarannya. Jlka ketlnggalan terus

menerus uaka anak malae belaJar sebab meraBa

malu terhadap teman-teuannya ataupun urcraga

bosan uenghadapl pelaJaran. Keelbukan meubantu

orang tua bukan saJa dl sawah atau dl ladang'

tetapl Juga dl paEar, dl toko, dl .walung,

urenErurun adlk-adlk yanE yang barryak, dan

keelbukan nrmatr tang8a lelnnya.

Z. Kekurangan blaya

Dewasa ln1 blaya pendldlkan cukup tlnggl

sehj-ngga bagl rakyat heell sukar untuk
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menjangkaunya- Karena ltu banyaklah orang tua

murld yalog tldak aanggup menyekolatrkan anaknya'

Sebab fiersoalan E>ertama mereka harus terleblh

dahulu bertarunE memenuhl kebututran pokok yaitu

makan dan pakalan- Persoalan lnl Pnn beltm

terpeeahkan oleh orang tua murld walaupun

mereka telah menghablekan waktu dan f,snaganfa'

plsasplng 1tu pula urerlang ada suatu slkap

rnental yang belum poeltlf akan rnanfaat

pendldlkarrbaglarrak_arrakmereka.serlngklta

dengarkan "apa Eruna eekolatl, dan tldak eekolatt

Jugaprrrr klta akarr blsa hIdup.', ..banIrak tamatan

eekolah yang tldak blea uencarl nafkatr" dart

1a1n-1a1n- Karena ltu klta harue memberantas

buta huruf Juga harue memberarrtae elkaIFelkap

negatlfterhadapysngluaekepel.oeok-rEloeok
tanah a1r.

3 - KuranslVa bfunblngan orang tua

Barrvak anak dIdlk yang putue eekolah

karena kurangnya blmblngan dan dorongan darl-

orang tua atau wallrrya- Hal 1nl dleebabkan

orang tua tldak ada waktu karena elbuk mencarl

nafkatr bagl keluarganya, lnrrangrya pengetatruan

orang tua karena rpndidlkarurya yang kunang

nemadal batrtsan ada yang buta hunrf sana eekalI.
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Anak-anak dlblarkan ea.ja berkellaran

dlwaktu malam, tldak dlkontrol cara beIaJarDV&,

tldak dlkontrol pergaulannya, dan 1a1n-141n'

Aklbat Pergeulan dl masyarakat ltu anak malae

nasuk sekolatt karena dla nerasa kurane betah dl

sekolatrnya, atau karena eenlng bolos

pelaJarannya tertlnggal akhlrnya malae

belaJe.rny&, eehlngga menJadl anak pembolos.9

Perkembangan trIoral anak barryak dlpensaruhl oleh

llnekungan dlmana la hldup- Tanpa maeyarakat

( unekungan keprlbadlan seorang lndlvldu tldak dapat

benkembang; demlklan pula halnya dengan 6spek noral

pada anak. Anak belaJar dal dlaJar oleh Unekungannya

mengenal bagalmana yang dlkatakan ealah atau yang

tldak balk- tlnekungan ltu dapat benartl orang tua,

eaudara, temsn-teman dan laln eebaEalrrya- Namrn

karena pada tatnrn-tatnrn pertama kehldwlan Beorang

Bnak, eepenuhnlra bergantung peda orang laln yaltu

orang tuantya, maka d1elnllah pentlngnya peranan orang

tua eebagal orang yang pertarn dlkenal dalam

hldupnya. Dan darl pada 1tu orang tua harue ee1alu

memblmblng anek-anakrrya aanrlal anak-onaknya blea

mengertl akan artl tsehldupan, dan apablla anak datalg

9Drt. Sofyan s.
Kebahag iaan llurid, Angkasa

Hillis Drs, August Setyaran, llelhina
Bandung, t984, hh" 9-10
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danl sekolah el orang tua lalgflrng blea uenarryakas

pelaJaran apa yang dlanggap sullt oleh anaknya

eehlngga anak blea galrah dalam meneuputr pelaJarannya

karena d1a uteraga mendafiat blnblngan darl orang

tuanya. lo

Adapun kendala-kendala yang BerlElengaruhl anak

putus eekolatr antana Ialn yaltu:

a- Keterbatagarl Pendldlkan Orang Tua

Pada tlnskat flerguruan taraf rrendldlkan ltu
blasarrya dl-nyatakan dengan lanbang gelar- OIeh

eebab ltu artl taraf ltu eebenarnya eangat berekar

dalam kehldupan maeyarakat k1ta. Ada golongan

sarJana dan ada yang bukan earJana, ada yang kelab

tlngel dan ada yang kelae rendah- Keeemuanya 1tu

hanya berguna eepanJang ada manfaatnya dalam

pengertlan taraf-taraf tereebut.

Sebagal perbandlngan yang ada pada

maeyarakat nelayan antara yang tldak eekolatr atau

putue sekolah dan yang berhaell menyelarnatkarr

eekolah eangat tldak eelmbang. t{ereka yang

berhasll menyeleealkan naelh relatlf eedlklt.
Sedang yang putue sekolatr, nayorltas tetap tlngeal
pada kelae marglnal. Dengan keadaan BeEracalt lnl

10D.. Singgih D.
dan Reoaia, Gunung l{ulia,

Gunarsa dkk, Psikologi Perkeobangan Anak
Jakarta, 1995, hh. 60
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membentuk plramlda etatue soslal masyarakat'

Dengan demlklan tak neneherankan bahwa anah-

anak yang orang tuarrya kurang berpendldlhan Pada

umrrurrrya hurang berhaell dalam uenlmba lImu dl

eekolattan, adaPrm eebab yang utama adalah bukart

karena kuranEnya adanya bakat atau heeerdaEian,

melalnkan llngktlnean kelurga yang kurang

memberlkan motlvael atau blnblnean. Sedangkan

orang tuarrya hanya memberlkan motlvasl atau

blnblnearr. Sedangkan orang tuarrya hanya memblarkan

begltu BBJa, anak-anaknya keluyuran dl tengatt

malam dan tldur dl eembarang tempat (muehalla'

Blondongan), orang tua tldak pernatr mengontrol

cara belaJarnya apakatr anakrrya sudatr belaiar apa

behm, prestaelnya nalk anla tunrn, eenlng bolos

atau aktlf, begltu pula dalam pergaulannya- Aklbat

pergaulan d1 maeyarakat ltu anak menladl ualae

maeuk eekolatr, karena dla reraea kurang betah atau

tldak keraean dI eekolalurya, atau karena serlng

boloe rrelaJararurya, tertlngEal IaIu ualas belalar

eehlngga aEtrlrnya anat menelalaml Putua sekolah- 11

Dleamplng heterbatasan pendldlkan orang tua

yang rendatr, Juga ada Pengaruh yang langsung

l1Drc. S. Sillis, dkk' Ibid., hln' 1!.
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terhadap Preetael anak mereka dl sekolah' Dlnana

mereka serlng kurang mempurryai penghargaart

terhadap kernungklnan belajar dl sekolah' Hal

€remacam lnl blsa dlpatranlr uterlglngat battwa

blasanya tldak blea nenllnnatl manfaat langflrng

darlpadapendldikantersebut,yarlEldlrasakan

ean€et lmrang relevan, karena bahan pendidlkart

sekolah ltu memang eerlng kurang relevan dan tldak

eeeual dengan keadaan eetempat dan haellnya tldak

eeberapa banyak sehlngga serlngkall terlontar

blcara darl orarlg tua kepada artaknya' yaltu

haeilnya kamu sekolah ltu mana ?.

Tentu eaJa slkap mental tereebut secara

fundamental dleebabkan oleh Erengalaman dan

keterbata€tan pendldlkan mereka- Dalam hal lnl tak

Jarang d1 dengar kelutran darl oranE yang pandal

batrwa elkap mental orarrE kecll terlalu tradlelonal

dan tldak eesual Iagl dengan kebutuhan dan

tuntutan Eembangunan pada zanan sekarang lni'

dengan kata lain taraf pendldlkan orang tua

divanlael-kan Pada anaknYa.

b. Tinekat Pendidikan Orang Tua

Tlngtsat pendidlkan yang telatr dlcapai oleh

orang tua biasanya merupakan baroneter terhadap

kemaupuan berfikir' Onang tua vang berpendldikan
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tinggl atau cara yang dlpakai dalam rnendidlk anak

berbeda dengan cara yang dlrlakai orang tua yang

berpendldlkan menengah, begltu pula orang f,qs $ang

berpendldlhan rendah'

Bagl orang tua yang pendldlkarulya tingei

tentu leblh tanggap terhadaB kesulltan anaknva'

apa lagl dalam maealsh pendldlkan anak' Tentunva

dalam hal lni berbeda dengan ora'nE tua yang

pendldlkan rendatr dalam pengalanarrnya'

Untuk mengetatrul tlnekat pendldlkan orang

tua teraebut akan dlgolongkan 
. 
orang tua yang

berpendldlkan tinggl ' Elenengah dan yang

berpendldlkan yanE rendatr yaltu:

Bagl orancr tua yang pendldlkarurya harrya

eampai pada pendldlkan tlngkat dasar (SD) ' dloana

dalam pendldlkan tlnekat daear lnl dleelenggarakan

harrya untuk mengembangkan elkap dan kemanpuan

eerta memberlkan Peneletatruan dan ketranBllan daear

yang dlperlqkan ,nt,k hidup dalam masyarakat-lZ

Sehingga dtmuneklnkan dalan nendoronE dan

memblublngil*eertameubarrgkitkanulnatbelaJar

anaB seeara optimal maeih kurang Inrat'

12tlnd.ng-undang Sistia Pendidikan NasionaT, Kreasi Jaya

Utama, 1999' hla. 7
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Sedanekan laei orang tua yang pendldikarurya

menenEatr, aBak berbeda dengan yang nenlllki

pendldlkan tlngkat dasar, karena pada daearnya

pendldlkan nenengah lnl dlselenggarakan untuk

nelanJutkan dan meluaekan pendldlkan daear serta

menylapkan anak dldlk nenJadl anggota maeyarakat

yang menlllkl kemampuan mengadakan hubungan tlnbal

ballk dengan 1lnekunean eoslal, budaya dan alam

eekltarnya eerta dapat mengembangtsan kemamPuan

leblh lanJut.13
Adarnrrrbaglorarrgtuayangpendldlkarrnya

tlngglyangnerurnkarrkelarrJutarrdarlpendldlkart
Eenengatryangdleelenggarakarrurrtrrkmerrylapkarr

anak dldIk menJadl anggota uaeyarakat yang

meulllkl keuampuan akadenlk dan Pnofeelonal yang

dapat menerapkan eerta rengembanskan atau

menclptakan lfunu pengetatruan, tehnologl dart

keeenlan.14

Dengan demlklan, oenunJukkan batrwa semakln

tlnsel tlnekat pendldlkan orang tua akan eeuakln

luas tundangan atau pengetahuannya dalan

nemblublng dan mendonong anakrrya untuk belaJar

Yang glat.

13lhid., hk.
14 rbid., hh.

I

15



B.

39

Upaya Dalam Menanggulangl Anak Putus Sekolatl

Bagalmanaplua Juga penyaklt ysng dleebut putue

eekolah (drop out) ltu acap kall terJadl dan nudatt

menJadlgeJalaumumyangdltemukarrdlberbaealkelaedarr

tlngkateekolatrmalrapun.olehkarenaltumasa}a}rputue

eekolah tereebut dl61$paPnYa sebagal suatu kehllangart

kesemPatan belaJar maka eudatr banang tentu kalau

terdapateuatukrlterlayanEtegaemengenalrrendldlkarr'

dan adanya upaya uvrtuk mengetahul beberapa faktor ya'ng

klranya atarnpu menolong dan eekallgue utenanggulangl

berbagal masalah tereebut'

Maealah Putue eekolah adalatr merupakan suatrr

masalah-masalah yanE koqpleke eekall' Begltu pula cara

penangulanganrrya, tldak damt dlpecahkan secara cepat'

sebab dleamplng BenyanEkut eelurutl Potenel naeyarakat'

Juea mellbatkan teralatr. t'Ienglngat beeltu beear uaeaLatr-

maeelahyanEdlaklbatkarrkagusanakPutuegekol.atr,naka
perlu adanya upaya penanggulangan khususnya oleh plhak

eekolah dan penerlntah- Adapun utr)aya penanggulanganrrya

lnl dapat dlbael menJadl dua eanra, yaltu:

1. Upaya Prefentlf (Pencegehan)

Adabeberapahalyarrgharusdllakukalloleh
sekolah dalam rangka mencegah terJadlnya elswa

mengalamlputuesekolah,yaltudenEancarasebagal
berlkut:
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a. Henentukan geJala pada siswa yang menunJukkan

batrwa apablla geJala ltu tldak Begera diatasl'

maka ada keuqletslnan akan nengalarnl putus sekolatr.

Adapun lenetkatt-langkah yang harus dlanbll valtu

dengan eara:

- Menganallea report slslfla-elswa pada tahun aJaran

untuk menentrrkan slswa-elswa yang mempunyal

nllal rendatr dalam bldane study apa eaJa, atau

elewa-s1swa yang memf,)luryal rangklng rendatr dart

e16:wa-e1ffca yanEI eerlng abeen dengan alpa-

- Pada tahun aJaran, guru hendakrya berkonsultasi

dengan teman gurr yang pada tahun aJarart

eebelumrrya Elenang wal1 kelae dengan tuJuan untuk

meyaklnkan batrwa hasll anallea naport Itu memang

benanr, untuk menentukan elma-elsl,ea yang tldak

raJln belaJar dan untuk uenentukan elapa yana

meml1lk1 elfat-slfat lrtrugIue yang menonJol,

mlealnya eleera yang nakal eerlng eaklt, elswa

yang mem1l1kl pengaruh yang beear terhadap

teman-tenenny". 15

b. Setelah guru memblmblng uemlllkl daftar elswa-

s16wa yang bermasalah, maka la harus nelalnrkan

penllalan etatus untuk meneretatrul leblh telltl dart

lsDepdikbud RI, Petuniuk lleua Eengurangi
Dirjen Diksasnen Depdikbud RI, Jakarta' 1985' hh.

Tinggal KeIas,
5
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leblh tepat tentang masalah maelng-maslng eiewa,

melakukan dlagrosa terhadap eebab-eebab tlmbulnya

Bagalah yang eremuanya ltu dlperlukan sebagal daear

ueatra pembenlan bantuan untuk mengatael masalatr

ltu, maka terdapat serangkalan lanekah-lanekatl

yang perlu dl-lakukan yaltu:

1. Memblearekan dengan kepala eekolah tentang

adanya slfftra yang bernaealah dan usaha yarlg

perlu dllakukan berkenaan dengan uasalatr

tereebut.

2- Mengamatl dan mencatat pola-po1a tlnekah laku

elerra yarrg eerlng muncul penyebab adanya

maealah.

3- MenrrclaJarl kemball atau comuulatlve record

danl kumrrulan catatan yong beneanglmtan atau

bahkan uelatan belakansl naealah yang dlaLaml

elsrya balk yang Benyangkut rlwayat, keaehatan

maupun yang menyanglnrt tlnEkatl laku yang

1aln.16

4. Helakukan wawancara dengan orang tua elswa

untuk r*pdapatkan keterangan lanesunEf darlnya.

5. Mematranl keadaan ysng berlaku dtllnekunean

aekolah atau slswa untuk mengetahul tlnekat

16D.r. H.
Kesulitan Belajar,

Koetoer Partorisastro,
II, Erlangga, Jakarta,

Diagnosa dan Penecahan
1984r hh. 41
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pendldlkan masyarakat dan untuk mengetatrul

tlnekat ketrldupan soslal maeyarakat Eiecara

keeeluruhan.

Setelah seutuanya oleh guru pemblmblng, maka

keglatan berlkutnya yalrg merupakan lanekatl pokok

adalal- memberlkan bimblngal dalr bantual kepada

elswa yang nenlllkl geJala atau nasalatr yanE

mengarah kepada terJadlnya putue eekolah'

Pemberlan penwluhan lnl harue berelfat tatap muka

den tldak teraea eedlkltpun ungur-unsur kekeraean

atau fraksaan, bebas darl raBa taklrt atau khawatlr'

ea]lng mempercayal, terbqka dal terus terang' euka

rela, ea}lng memberl dan menentna.l?

t{enclptakan lk}ln eekolatr yang nerryenangkan dal

eehat dengan meuberlkan eenangat kepada elfft'a

gntqk leblh glat dl dalam belaJar dan berPreetael

dalam belaJarnva. Dan akan leblh efekttf Iag1

apablla mendamt dorongal darl para gurunya, balk

dorongan langeung- Adapun langkah-lasgkah yang

harue dltempuh adalatr eebagal berllmt:

1. Henclptakan Buagana eekolatr yang balk, dengan

suaeana sekolah yang balk, uaka elswa-slswa

akan kerasan dl eekolatr-

d.

17 ruid., htn. z?
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Z. Sekolah Juga bertugas mengadakan kerJaeama

sntara orang tua murld dengan plhak sekolatt

(guru-guru) secara teratur' ulengadakan

pertemuan untuk membiearakan tentang rrcrsoalan-

persoalan yang menyangkut pendldlkan dan

maealetl anak dldlk- 18

Dan selaniutnva guru memberlkan blublngan dalan belaJar'

flengan blnblngan l-tu dapat mematraml dlrlnya eendlrl,

eehlngga BangErup nengarahkan d1rl dan bertlngkatr laktl

yang waJar ee6ua1 dengan tuntutan dan keadaan llngktrngart

sekolatr, keluarga dan maeyarekat. Dengan rumusan tuJuart

blrnblne6n dl eekolatr Jelaelatr batrwa vang lng1n dlcapal

dalam blmblngan inl adatatr:

- Kebatraelaan ourld

- Kehldurlan vang efektlf dan proftrktlf

- Keeanggupan hldup bereama dengan orang laln

- Keeeraslan antara clta-elta elswa dengan kemampuan

yang dlnlllklnva.19
Guru eebagal pemblmblng' dltuntut untuk

mengadakal pendekatan bqkan eaJa melalul pendekatart

lnstrrrkelonal aken tetapl dlbarengl dengal pendekatart

18y. Baobang tlulyono, Pendidikan Analisa Kenakalan Renaia

dan Penanggulanganaya, Kanisius, Yogyakarta, tt: hh' 55

19D.r. H. Aahadi, Drs. sidodo supriyono, psikologi
Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 1990, hlr. 104
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yang berelfat prlbadl (personal approeh) dalam setlap

proseft belaJar mengaJar berlalggrung- Dengan pendekatan

prlbadl segacam 1nt guru akan $eeara lalgsqlg mengenal

dan memahaml Burld-Burldnya Becara leb1h Bendalam

eehl-ngga dapat meuperoleh haeil belaJar vang optlmal-

Dengan dernlklan dapat dlelmpulkan batrwa guru

Bebagal pemblmblng sekallgus berperan sebagai penbimbLng

dalam proeeg belaJar mengaJar. Sebagal penblnbing dalan

belaJar mengaJar dlharapkan utanpu untuk:

a. Memberlhan berbagal lnformael yang dlperlukan dalam

progee belaJar.

b. Hembantu eetlap sIfffla dalam mengatael maealah-maealatr

prlbadl yang dlhadaPl-

c. llengevaluael haell eetlaP lanekah keglatan yang telah

dllakukannya.

d. l{enberlkan keeempatan yang nemadal agar eetlap nurld

dapat belaJar eesual dengan karakterletlk prtbadlnva.

e. Men8renal dan memahaml eetlap mrrrld balk secara

lndlvldu uraupun Eecara keloupok,Z0

2. Upaya Refreelf (penanggulanean)

Apablla setelah dlupayakan pencegahan namun

maelh terdapat siswa yang mengalaml putus eekolatr'

maka lanekah yang harus dllakukan oleh sekolatr adalatt

2a tua., hrr. 110



45

tlndakan represlf atau upaya penarlgErulangannya.

Sedangkan tlndakan reprealf lnl ada beberapa lanekah

yaitu:

a. Home vlelt (kunJunean kerumatr). Mengadakan

kunjunean kenrnah orang tua elswa merupakan

lanekah awal yang harue dllakukan oleh plhak

eekolah, eebab dengan mendatengl nrmatr slswa plhak

eekolah dapat mematraml dan nemperoleh keterangan

yang sebenarnya tentang keadaan rumatr els:wa

tereebut, karena kadane-kadang data yang dlperoleh

sekolah saJa tldak cukup untuk batran pertlmbangan

brgl usaha nembantu elewa yans mengalarni putus

eekolah, penyeEualan dIr1 dl eekolah dl naeyarakat

dan lal-n-laln eebagalnya.

Untuk memperoleh haell yang balk darl suatu

h.rnJunean yang balk, sepertl:

1. Perslapar, yaltu memperdayakan gurat

pemberltatruan kr:nJunean numatr kepada orang tua

algwa. Dan menunggu BarElal ada balaean batrwa

ada kesedlhan darl orang tua elgwa untuk

menenlma kunJunsan guru. Guru meElElerslapkan

Juga bahan-bahan yang dlper'lukan untuk

mengumpulkan data-

2- Tahap pelakeanaan, Jlka orang tua slswa

bersedla untuk menerfuna kunJrrnean guru barulah
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PadaharldarrJanter.sebutberdasarkan

r>erJanJIart, kunJungan blea dllakeanakart

wawancara dengan orang tua slgwa eehlngga aPa

yang akan dltelltl darl orang tua akan

berhaell.

3. Tahap penllalan- Dladakan dl eekol8h dengan

Jalan berdlskusl antar guru-Euru tentang kamua

elstsa yarrg mengalanl putus eekolah yang telatt

dlte1tt1.21

b. Jlka naealah elsr,ra ltu terlalu berat sehlngga

tldak dapat dleeleealkan dalam beberapa kaLl

koneellng, maka perlu dladakan konperenel kague

ltu perlu dlundang eetlap orang ateu rrcJabat yang

berealgkqt paut dag nematranl kaeus slgwa tereebut.

Mlea1nva peJabat Pemerlntatr, tokoh maeyarakat,

orang tua elgwa, pollel' dokter pelkologt dan

laln-Ialn eebegalnya. Dengan hadirnya orang-orang

tereebut uaka pereoalan elswa ltu dapat dlketahul

EeEiera Ja1an keluarnYa.

Adapun upaya memberlkan dan untuk

11ellanggula11el uasalah putus sekolatr pererlntatr

Juga berueatra dengan Jalan:

21 D.r.
hh- 43-44

Sofyan S. llillis, Drs. August Setyauan, Op.Cit.,
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Orang Tua Aeuh

Orang tua aeutr adalah Perorarlgen atau keluarga

dan atau masyarakat yang bertlndak selaku orang

tua atau wall anak lmrang mamPu' dengan

memberlkan bantuan blaya pendldlkan atau sarana

belaJar, maka mereka dapat menglkutl pendldlkan

pada lembaga tlngkat daear easElal tanat dalam

rangka waJlb belaJar.

Pada hakekatnya Bemua orang yang tnar$f,)u

dlharapkan bereedla menJadl orang tua asutr

karena eyarat utana lalatr kemarruslaarl'

kelhlaean dan raga kaslh s6rranE kepada anak

yang lnrrang IIamPu-

Syarat-eYerat orang tua asutr

Adapun eyarat-syarat orang tua asult

adalatr:

a. Tldak lteutpnnyal kecendenrngan atau tendenel

apapun untrrk kepentlngan d1rl atau golongan'

balts secara pol1t1s meuPun eoelaI' keeuali

. rBBA kemanuelaan, keltrlaean dan kaelh sayang

b. Orang tua aeuh da'Ian memberlkan bantuan

tldak atas nana Jabaton yang dlPanekunya'

c. Sanggup memberl bantuan sedlkltnya untuk

$eorang anak dalam ElaBa belaJar sedlkltnya

satu tshun-

a4-
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Orang tua asuh menyerahkan bantuan yang telah

dlsangguplnya kemda anak aflrtr melalul kepala

aekolah/Lembaga Pendldlkan Dasar atau mela}ul Kelonpok

KerJa !{aJlb BelaJar atau meIalul lenbaga soelal yang

telah dltentukan-

Program orang tua asuh bagl annk hurang mampu

uela T-LZ tatrun lnl bertuJue untuk menflrkeeskan waJlb

belaJar, Buatu upaya bereama dengal dllandasi

kemanuela€In, kelhlaean dan kaslh sayang qltqk alak-anak

klta yang kurang mar}pu agar dapat belaJar denEan balk.

Dengan demlklan menJadi orang tua asutr berartl

tldak eaJa membantu anak aeuh dapat nenyeleealkan

pendldlkan daearnya, .JuCa eebagal wuJud prllakg gotong

royong menurut asa6 kekeluargaan dalan tata kehldupas

pancaella dan JuEa secara konekrlt lkut berperan eerta

dalam meneukeeekan waJlb belaJar eebagal ullaya

meneendaskan kehldupan bangea. 22

Adapun uPaya la1n untuk mengatael naealah Putue

sekolah adalatr antara laln:

L. Jlka maealahrrya karena uerasa keberatal rembayar uang

sPP, trlenglngat kondlel eoslal ekonoml heluanga lematr,

uaka membebaekan uang SPP tersebut merupakan langkatt

yang Pallng tePat.

??Drr. Ary H. Gunaran,
Rineka Cipta, Jakarta, 1995, hln-

Kebijakan-kebijakan Pendidikan,
123-124
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2. Apablla maealahnye. karena tldak nalk kelas atau

Benyangkut masalah keeulltan belaJar eehlngga slslf,a

tldak 11ampq menglkqtl dan reIakeanakan keglatan atau

proges pendldlkan dan frcngaJaral dl sekolatr karena

keterbatasan kemampual, Baka langkah yang paling

tepatadalah dengan men€rurangl s16wa yang tldak nalk

kelas dan memberlkan bfunblngan belaJar secara khueus

terhadap anak tereebut dalam bldane-bldang studl yang

dlraea mereka Eteraaa kesulltan atau ketlngealan.

3. Dan apablla masalahnya ltu menlnggalkan sekolatl

karena tldak ada perhatlan orang tuanya terhadap

pe}aJaral alak, fl61 $a1€ pentlnE lagl orang tua tldak

begltu menglngatkal, anaknya untuk eekolatr terus, maka

langkah y6ng balk adalatr dengan menlmbulhan kesadaran

plartlelpasl atau memberlkal pengaratran kepada

keluarga (orang tua) urauplrn maeyarakat dalan

pendldikan anak.

Klrarrya maelh banyak maealatr-maealah yang

menyebabkan atau nelatar belakansl kasue anak putus

eekolatr, sehtrngga yalE terpentlng bagl ggru harue

mengetatrul Becara r1nel tentasg maealatr-masalatr yasg

dlhadapl oleh slfff,a dal selalJutnya men[Ilh serta

menentukan lanekatr-lanekatr atau Jalan keluar yang tepat

dengan maealatt tersebut


